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A B S T R A K 

Terumbu karang adalah ekosistem laut yang menyediakan rumah bagi sekitar 
25% organisme laut. Beberapa dekade terakhir, penggunaan metode Underwater 
Photo Transect (UPT) untuk pemantauan terumbu karang semakin populer. 
Penelitian ini bertujuan untuk memantau kondisi terumbu karang di Pulau Dua, 
Pulau Tikus, Pulau Belanda, dan Pulau Dapur. Penelitian ini menggunakan 
software Coral Point Count with Excel extensions (CPCe), untuk meningkatkan 
efisiensi upaya pemantauan terumbu karang. Transek foto diambil dengan 
penyelaman scuba. Foto komunitas terumbu karang diambil setiap 1m di 
sepanjang garis transek sepanjang 50m. Sebanyak 30 sampel titik acak dipilih 
untuk setiap foto. Beberapa foto digabungkan dan untuk setiap titik dikodekan 
sesuai dengan kode masing-masing kategori, biota, dan substrat pada titik acak. 
Hasil penelitian menunjukkan kondisi terumbu karang di Bengkulu termasuk 
dalam kategori sedang hingga baik, sedangkan kondisi terumbu karang di 
Kepulauan Seribu termasuk dalam kategori buruk hingga. Genus karang yang 
paling banyak ditemukan di Bengkulu adalah Porites dan Pocillopora, sedangkan 
di Kepulauan Seribu adalah Porites dan Acropora. 
 

 
A B S T R A C T 

Coral reefs are marine ecosystem that provide homes at less 25% of all marine species. In the last decade, the use of 
Underwater Photo Transect (UPT) methods for coral reef monitoring has gained increased popularity. This study aimed 
to monitoring of coral reef condition at Dua Island, Tikus Island, Belanda Island, and Dapur Island. This study used Coral 
Point Count with Excel extensions (CPCe) software, to increase the efficiency of coral reef monitoring efforts. Photo 
transects were conducted by scuba diving. Coral reef community image was capture for every 1m across 50m transect 
line. A total of 30 random point samples was selected for each photo frame. Multiple photo frame were combine  and for 
each point coded according to the code of each category, biota, and substrate at the random point. The results showed 
that the condition of the coral reefs in Bengkulu was in the fair to good category, while the condition of the coral reefs in 
the Seribu Islands was in the poor to fair category. The most common coral genera found in Bengkulu are Porites and 
Pocillopora, while in the Seribu Islands are Porites and Acropora. 

 
 
1. PENDAHULUAN 

 Terumbu karang merupakan ekosistem esensial di lingkungan pesisir (Awak et al., 2016; 
Ramadhani et al., 2015). Namun dalam beberapa tahun terakhir terumbu karang di dunia mengalami 
kerusakan. Kerusakan parah  terjadi pada tahun 1998 dan terakhir pada tahun 2015/2016  akibat 
fenomena El-Niño dan La-Niña yang menyebabkan pemutihan karang global (global coral bleaching) 
(Claar et al., 2018; Hadi et al., 2020). Kondisi terumbu karang Indonesia pada tahun 2019 secara umum 
adalah 6.42% berstatus sangat baik, 22.38% dalam kondisi baik, 37.38% dalam kondisi cukup dan 33.82% 
dalam kondisi buruk (Hadi et al., 2020). Penyebab kerusakan terumbu karang di antaranya karena 
meningkatnya tekanan antropogenik, pemakaian alat tangkap yang merusak, peningkatan pencemaran, 
perubahan iklim global yang menyebabkan pemutihan karang, serta penyakit karang dan predasi (Castro-
Sanguino et al., 2022; Forrester, 2020; Mellin et al., 2016). Walaupun kontribusi terumbu karang sangat 
besar, namun terumbu karang merupakan ekosistem paling terancam di planet ini, terutama karena 
tekanan antropogenik yang mengakibatkan menurunnya resistensi hewan karang, meningkatkan 
proliferasi bakteri patogen, serta membantu mentransmisi penyakit pada karang (Cramer et al., 2012; 
Sura et al., 2021).  
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Kepulauan Seribu merupakan pulau daratan rendah (Low Islands), dimana ketinggian daratannya 
dari muka laut tidak besar (Abdul et al., 2018; Prasetiyo et al., 2016). Pulau ini dapat berasal dari pulau-
pulau vulkanik maupun non vulkanik. Pulau-pulau dari tipe ini paling rawan terhadap bencana alam 
karena relatif datar dan rendah yang menyebabkan massa air dari bencana alam yang datang ke pulau 
tersebut akan masuk jauh ke tengah pulau. Pulau Belanda merupakan zona inti pelestarian terumbu 
karang dari Kepulauan Seribu dan termasuk ke dalam Kecamatan Kepulauan Seribu Utara, sedangkan 
Pulau Dapur saat ini telah tenggelam akibat eksploitasi pasir laut, masuk ke dalam Kecamatan Kepulauan 
Seribu Selatan (BPS Kabupaten Kepulauan Seribu, 2017). Pulau Dua, Enggano merupakan pulau terluar 
Indonesia yang berada di bagian barat Bengkulu dan masuk ke dalam Kabupaten Bengkulu Utara, 
sedangkan Pulau tikus berada di barat Kota Bengkulu (BPS Kota Bengkulu, 2018). Berdasarkan 
permasalahan tersebut, maka diperlukan solusi untuk melestarikan terumbu karang. Sumber daya 
terumbu karang dan ekosistemnya adalah sumber daya alam bernilai sangat tinggi (Ballesteros et al., 
2018; Tseng et al., 2015). Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan yang ramah lingkungan dan 
berkelanjutan. Terumbu Karang merupakan habitat 25% bagi semua biota laut dan merupakan salah satu 
ekosistem dunia yang mudah rapuh dan mudah punah. Oleh karena itu, pengelolaan ekosistem terumbu 
karang sangat penting untuk menjaga fungsinya (Razak et al., 2022; Webler & Jakubowski, 
2016).Terumbu karang menyumbangkan kekayaan nilai yang sangat besar dalam pembangunan laut. 
Pelestarian terumbu karang dapat dilakukan dengan cara menja kebersihan sungan, mencegah erosi, 
menangkap ikan tanpa merusak karang dan sosialisasi pentingnya terumbu karang bagi masyarakat  
(Gibbs & Newlands, 2022; Qin et al., 2021; Santodomingo et al., 2020). Selain itu pelestarian terumbu 
karang juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi.  

Kemajuan teknologi saat ini telah banyak digunakan dalam berbagai bidang penelitian. 
Penggunaan metode fotografi dan video digunakan untuk meningkatkan efisiensi dalam pemantauan 
ekosistem terumbu karang. Salah satunya adalah program Coral Point Count with Excel extensions (CPCe) 
yang ditemukan oleh Kohler pada tahun 2006. CPCe merupakan perangkat lunak dasar visual yang 
dirancang dengan cepat dan efisien untuk menghitung statistik tutupan karang di suatu wilayah tertentu 
melalui bantuan foto transek.  Foto ini diambil dengan menggunakan metode Underwater Photo Transect 
(UPT). CPCe dapat melakukan kalibrasi gambar, analisis area fitur bentik, dan memiliki kemampuan untuk 
melakukannya secara otomatis melalui analisis di Microsoft Excel (Kohler & Gill, 2006). Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis kondisi terumbu karang terkini di Bengkulu yaitu Pulau Enggano 
dan Pulau Tikus serta Kepulauan Seribu, Jakarta yaitu Pulau Belanda dan Pulau Dapur. 

 

2. METODE 

Fokus lokasi penelitian ini yaitu Pulau Dua (Enggano) dan Pulau Tikus, Bengkulu serta Pulau 
Belanda dan Pulau Dapur, Kepulauan Seribu. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif 
dimana suatu penelitian yang berusaha menjawab permasalahan yang ada berdasarkan data-data. 
Pengambilan data menggunakan alat selam (SCUBA) dengan menggunakan metode Underwater Photo 
Transect (UPT) dengan luas transek 0,5 x 0,5 m2 (Giyanto et al., 2014). Gambar digital diperoleh dengan 
menggunakan Canon Power Shot G16, kamera digital zoom optik 5x; dengan wadah kedap air bawah air 
WP-DC52 (kapasitas kedalaman hingga 40m/130 kaki) dipasang pada foto kuadrat bawah air. Delapan 
jalur transek diletakkan, dengan masing-masing transek memiliki panjang 50 meter dan kedalaman 
sekitar 2 meter (transek 1 dan 2) hingga 5-10 meter (transek 3 dan 4). Gambar diambil untuk setiap 1m 
sepanjang garis transek 50m. Pemotretaan dimulai dari meter ke 1 pada bagian sebelah kiri garis transek, 
dilanjutkan meter ke 2 pada bagian kanan garis transek dan seterusnya hingga akhir transek. Oleh karena 
itu, setiap transek diambil lima puluh foto, dengan total 800 foto. Foto-foto dianalisis melalui penggunaan 
perangkat lunak CPCe (Kohler & Gill, 2006). Sedangkan identifikasi terumbu karang berdasarkan buku 
panduan (Giyanto et al., 2014). 

Sebelum berkembangnya software untuk analisis foto, objek diberi frame atas beberapa grid agar 
bisa diperkirakan persentase tutupan karang. Semakin berkembang teknologi, software CPCe digunakan 
untuk pemrosesan analisis foto. Perangkat lunak CPCe dirancang untuk menghitung tutupan karang 
secara statistik dengan cepat dan efisien di area tertentu. Pengoperasian CPCe terdiri dari penentuan 
bingkai foto, penentuan batas bingkai, overlay titik acak, mengidentifikasi jenis substrat yang terletak di 
bawah setiap titik acak, dan menyimpan data ke format file *.cpc. data dari file .cpc dapat digabungkan 
untuk menghasilkan spreadsheet Excel. (Kohler & Gill, 2006). Persentase tutupan masing-masing kategori 
biota dan substrat untuk setiap frame foto menggunakan rumus (Giyanto et al., 2014). Klasifikasi kondisi 
terumbu karang berdasarkan persentase penutupannya disajikan pada Tabel 1 (Zamani & 
Madduppa,2011). 
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Tabel 1. Baku Kerusakan Terumbu 

Parameter Kriteria Baku Kerusakan Terumbu Karang (dalam %) 

Persentase luasan 
tutupan terumbu yang 
hidup 

Rusak 
Buruk 0 – 24,9 
Sedang 25 – 49,9 

Baik 
Baik 50 – 74,9 

Baik Sekali 75 – 100 
Keterangan: Persentase luas tutupan terumbu karang yang hidup yang dapat ditenggang: 50-100% 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
 CPCe merupakan software yang dapat menghitung secara cepat dan efisisen tutupan karang di 

suatu area. Salah satu fitur CPCe adalah dapat menganalisis dan menginput data  ke Microsoft excel. 
Kategori di dalam menghitung tutupan karang dapat terlihat pada Tabel 2. Tutupan karang di Bengkulu 
termasuk ke dalam kategori sedang hingga baik, sedangkan di Kepulauan Seribu termasuk ke dalam 
kategori buruk hingga sedang. Persentase tutupan bentik habitat kategori abiotik dalam hal ini yang 
dimaksud adalah tutupan dari rock, sand, rubble dan silt pada lokasi pengamatan dijumpai cukup tinggi.  
Rubble di Bengkulu berkisar antara 15.37%-17.43%, sedangkan di Kepulauan Seribu berkisar 26.13%-
41.67%. 

 
Tabel 2. Kategori dengan persentase rata-rata ditemukan di setiap transek 

Kategori (% Transek) 
Bengkulu Kepulauan Seribu 

Pulau Dua Pulau Tikus Pulau Belanda Pulau Dapur 
Coral (C) 37,27 53,2 29,14 16,60 
Dead Coral (Dc)     

Dead Coral With Algae (Dca) 0 0,00 3,70 0,10 
Recently Dead Coral (Rdc) 1,07 1,87 1,37 0,63 
Other Biota (Other)     

Ascidians, Anemones, 
Gorgonians, Giant Clams, Etc 
(Ot) 

20,57 0,04 2,13 11,60 

Sponges (Sp) 3.,33 8,94 1,50 6,97 
Zoanthids (Zo) 0,17 0,00 0,00 0,00 
Algae (Algae)     

Halimeda (Ha) 0,00 0,00 0,90 0,00 
Algae Assemblage (Aa) 2,77 0,00 1,23 0,93 
Coraline Algae (Ca) 0,77 0,00 0,63 1,07 
Macroalgae (Ma) 0,00 0,00 7,73 0,00 
Turf Algae (Ta) 2,03 0,94 0,93 0,80 
Abiotik (Abiotik)     

Rock (Rck) 0,03 0,00 13,27 3,10 
Rubble (R) 17,43 15,37 26,13 41,67 
Sand (S) 14,57 12,07 11,33 16,53 
Silt 0,00 7,59 0,00 0,00 
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 

 
Komposisi dan Biodiversitas Komunitas Karang 

Secara umum terdapat 20 genus karang yang termasuk ke dalam 8 famili yang teridentifikasi 
menggunakan software CPCe. (Gambar 3). Jenis karang yang ditemukan pada lokasi penelitian yaitu 
Acropora, Alveopora, Anacropora, Astreopora, Echinopora, Favia, Favites, Fungia, Gardineroseris, Goniopora, 
Heliopora, Montipora, Pachyseris, Pavona, Platygyra, Pocillopora, Porites, Seriatopora, Stylophora dan 
Symphyllya. Porites dan Acropora merupakan genus karang yang paling banyak ditemukan di Kepulauan 
Seribu, sedangkan Porites dan Pocillopora merupakan genus karang yang paling banyak ditemukan di 
Bengkulu. 
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Gambar 2. Distribusi genus karang di setiap lokasi penelitian 
 

Keanekaragaman genus karang ditemukan berkisar antara 0.98-1.24 (Tabel 3), dimana semakin 
tinggi nilai indeks keanekaragaman menunjukkan bahwa semakin beragamnya genus karang pada lokasi 
pengamatan tersebut. Nilai keanekaragaman tertinggi didapati pada Pulau Belanda, hal ini juga diikuti 
dengan jumlah genus terbanyak pada stasiun tersebut yakni sebanyak 17 genus karang, sementara genus 
yang paling sedikit ditemukan adalah pada Pulau Enggano. Selanjutnya dominansi menunjukkan adanya 
suatu spesies yang mendominasi atau tidak, kisaran nilai indeks dominansi adalah 0 sampai 1 (Tabel 2). 
Nilai mendekati 1 menunjukkan adanya genus karang sceleractinia yang mendominasi, kemudian nilai 
yang mendekati 0 menunjukkan bahwa tingkat dominansi genus rendah. Nilai dominansi tertinggi 
ditemukan di Pulau Enggano mendekati satu (0,68 →1), genus karang sceleractinia yang mendominasi 
pada stasiun tersebut adalah genus Porites (Gambar 2). 

 
Tabel 3. Indeks Shannon-Weaver dan Simpson’s Index 

Lokasi Shannon-Weaver Index (H) Simpson Index of Diversity (1-D) 
Pulau Dua (Enggano) 1,24 0,68 
Pulau Tikus 0,98 0,56 
Pulau Belanda 1,21 0,64 
Pulau Dapur 0,99 0,54 

 

Pembahasan  
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kondisi terumbu karang di Pulau Tikus masuk ke 

dalam kategori sedang (Giyanto, 2017). Kondisi Perairan Pulau Tikus masih tergolong baik, dimana 
didukung oleh keberadaan ikan-ikan indikator kesehatan karang yaitu dari famili Chaetodontidae 
(Giyanto, 2017). Secara umum tutupan terumbu karang di Pulau Tikus termasuk kedalam kategori sedang, 
sedangkan kondisi terumbu karang di Pulau Enggano termasuk kedalam kategori buruk hingga baik 
(Giyanto et al., 2017).  Beberapa studi tentang distribusi dan kondisi terumbu karang di Kepulauan Seribu 
banyak dilakukan (Johan et al., 2012; Madduppa, Ferse, et al., 2012; Setyawan et al., 2011). Penelitian  
terdahulu menyatakan bahwa kondisi terumbu karang di Pulau Belanda pada tahun 2009 adalah sebesar 
33,38% (Prastowo et al., 2011). Penelitian lainnya menunjukkan bahwa degradasi terjadi pada tutupan 
karang di Pulau Dapur pada tahun 2011 yang memiliki tutupan sebesar 43% (Cleary et al., 2014). Tutupan 
terumbu karang pada Pulau Dapur berada dalam kondisi buruk. Hal ini disebabkan oleh hilangnya daratan 
Pulau Dapur akibat eksploitasi pasir laut, kegiatan perikanan, lokasi yang dekat dengan pemukiman, 
aktivitas antropogenik, pemanfaatan wisata dan lain sebagainya. Pulau Belanda merupakan zona inti, 
namun tutupan karangnya berada dalam kondisi sedang. Degradasi kondisi terumbu karang disebabkan 
oleh jauhnya lokasi Pulau Belanda sehingga pengawasan terhadap Pulau Belanda kurang intensif. Selain 
itu, penurunan kualitas perairan sebagai dampak negatif dari aktivitas baik di daratan Kota Jakarta 
maupun di Teluk Jakarta. Tingginya tingkat nutrisi dalam air tempat terumbu karang hidup dan tumbuh 
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menyebabkan suburnya perkembangbiakan alga dan sponge yang menyebabkan terjadinya persaingan 
ruang (Fahlevy et al., 2018; Madduppa et al., 2013). 

Kegiatan antropogenik di Kepulauan Seribu lebih padat jika dibandingkan dengan Bengkulu. 
Sekitar 70% penduduk Kepulauan Seribu menggantungkan hidupnya pada perairan laut, baik sebagai 
nelayan, penambang karang maupun pemandu wisata. Daerah yang padat penduduk dapat berdampak 
pada kelestarian karang karena adanya limbah rumah tangga yang dapat menyebabkan kerusakan karang 
(Lasagna et al., 2014). Sebagai kawasan padat penduduk, kawasan ini ternyata memiliki beberapa 
aktivitas yang secara langsung dapat mengganggu ekosistem karang seperti jalur pelayaran, dermaga 
kapal, memancing, berenang, dan berbagai aktivitas lainnya (Roche et al., 2016). Sumber pencemar dari 
daratan adalah limbah cair perkotaan, limbah industri, limbah organik cair dan padat, logam berat, 
deterjen, fenol dan minyak (Cleary et al., 2014). Beberapa penyebab kematian karang lainnya seperti 
perubahan lingkungan, tekanan antropogenik (Riegl et al., 2012), kompetisi dengan alga (Subhan et al., 
2014), penyakit karang (Aeby et al., 2011; Baird et al., 2012; Palmer et al., 2011; Subhan et al., 2011) dan 
spesies invasif (de Voogd et al., 2013; Madduppa et al., 2017; Utami et al., 2018; van der Ent et al., 2016). 
 
Komposisi dan Biodiversitas Komunitas Karang 

Porites merupakan genus karang yang paling banyak ditemukan di Kepulauan Seribu dan 
dibandingkan dengan genera lainnya. Beberapa genera lainnya yang cukup dominan ditemukan seperti 
Acropora dan Pocillopora. Salah satu kelompok karang keras yang tahan terhadap tekanan lingkungan 
adalah Porites sp (Munasik & Siringoringo, 2012). Genus Porites memiliki tingkat ketahanan yang relatif 
tinggi pada faktor pembatas pertumbuhan dan perkembangannya (Zamani et al., 2011). Pertumbuhan 
karang dipengaruhi oleh faktor lingkungan (Saptarini et al., 2017). Persentase tutupan karang keras 
berbeda antara dua kedalaman yang berbeda di mana perairan dangkal sebagian besar lebih tinggi 
daripada di perairan dalam (Fahlevy et al., 2017). Terumbu karang sangat terpengaruh oleh aktivitas 
manusia lokal seperti penangkapan ikan dan polusi. Keberadaan genus karang tertentu juga 
mempengaruhi jumlah ikan tertentu yang bergantung padanya untuk mencari makan atau berlindung 
(Madduppa et al., 2014; Madduppa, Agus, et al., 2012; Madduppa, Ferse, et al., 2012). 
 

4. SIMPULAN 

 Coral Point Count with Excel extensions (CPCe) adalah program dasar visual untuk analisis 
statistik kondisi terumbu karang. Dalam penelitian ini, software CPCe menyediakan untuk meningkatkan 
efisiensi kondisi terumbu karang. Studi ini menyimpulkan bahwa Porites dan Pocillopora melimpah di 
Bengkulu sedangkan di Kepulauan Seribu adalah Porites dan Acropora. 
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